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Abstrak. Transfer pricing adalah suatu kebijakan perusahaan dalam menentukan
harga transfer suatu transaksi yang dilakukan oleh perusahaan antara pihak-pihak
yang mempunyai hubungan istimewa untuk memaksimalkan laba. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perushaan, kepemilikan asing dan
profitabilitas terhadap transfer pricing sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022 Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah 37 populasi dan sampel
berjumlah 7 perusahaan jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif sumber
data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Berdasarkan hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing,
sedangkan kepemilikan asing, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
transfer pricing.
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PENDAHULUAN

Globalisasi di sektor ekonomi dan bisnis telah menghasilkan pertumbuhan ekonomi tanpa batas

negara, untuk memperkuat kehadiran secara global perusahaan multinasional membentuk anak

perusahaan, cabang dan perwakilan bisnis diberbagai negara dengan tujuan memperkuat aliansi

strategi dan mengembangkan pangsa pasar ekspor dan impor produk mereka di berbagai negara (Ilmi
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& Prastiwi, 2020). Globalisasi terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi, transportasi,
dan komunikasi yang berperan penting dalam mengurangi atau bahkan menghilangkan hambatan antar
negara mempermudah aliran masuk dan keluar barang, jasa, modal, dan sumber daya manusia antar
negara, dengan konsekuensi berkembangnya perusahaan multinasional yang terlibat dalam
berbagai transaksi internasional, termasuk penjualan barang dan jasa (Stephanie et al., 2017).
Biasanya transaksi terjadi antara perusahaan yang memiliki hubungan atau antara perusahaan yang
memiliki anak perusahaan dan berkaitan khusus, undang—undang nomor 36 tahun 2008, sesuai pasal
18 ayat 4 menyebutkan bahwa hubungan istimewa antara wajib pajak badan dapat timbul karena
kepemilikan atau penguasaan modal saham suatu badan oleh badan lain atau lebih antara beberapa
badan dimana 25% atau lebih sahamnya dimiliki oleh suatu badan. Pertumbuhan ekonomi
internasional yang cepat juga mendorong perluasan perusahaan multinasional, salah satu mekanisme
yang digunakan oleh perusahaan multinasional adalah menerpakan transfer pricing untuk sumber daya,
jasa dan teknologi yang dipindahkan antar perusahaan secara internasional. Salah satu faktor yang
mendorong pertumbuhan perusahaan multinasional dapat memindahkan laba ke negara dengan tarif
pajak rendah mengurangi beban pajak untuk memaksimalkan keuntungan, suatu kondisi yang
dikenal sebagai transfer pricing (Kusumasari et al., 2018). Praktik transfer pricing umumnya
melibatkan peningkatan harga beli dan penurunan harga jual antara perushaan dalam satu grup,
dengan tujuan mentransfer laba kepada grup yang berada di negara dengan tarif pajak rendah oleh
karena itu semakin tinggi tarif pajak suatu negara, semakin besar kemungkinan perusahaan

menerapkan transfer pricing.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif untuk mengetahui hubungan
sebab akibat antara dua variabel yaitu ukuran perusahaan, kepemilikan asing, dan profitabilitas
sebagai variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen yaitu transfer pricing.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan. Adapaun
populasi penelitian ini yakni perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2018-2022 yang berjumlah 58 perusahaan. Pada penelitian ini, pemilihan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dengan tujuan untuk perusahaan yang
sesuai agar daat menjawab hipotesis yang diajukan. Berikut merupakan perusahaan sampel
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan hasil purposive sampling.

Tabel 1. Kriteria sampel penelitian
No Keterangan Jumlah
Jumlah Perusahaan pertambangan 58
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1. Perusahaan pertambangan yang baru IPO setelah tahun 2018 (10)
2. Perusahaan pertambangan yang tidak melaporkan laporan keuangan (10)
secara lengkap selama periode penelitian tahun 2018 — 2022 dan tidak
memiliki data lengkap untuk penelitian
3. Perusahaan pertambangan yang dikendalikan oleh perusahaan asing (7)
persentase kepemilikan asing < 20%.
4. Perusahaan pertambangan yang mengalami rugi selama periode (24)
penelitian 2018 — 2022.
Jumlah sampel penelitian 7
Jumlah tahun observasi 2018-2022 5
Total data penelitian (4 tahun x 22 perusahaan) 35
Sumber: Data diolah, 2024
Tabel 2. Operasional variabel penelitian
No Variabel Alat Ukur Skala
1 Ukuran SIZE Ln = (Total Asset) Nominal
Perusahaan
(X1
2 Kepemilikan Total kepemilikan saham asing Rasio
Asing (X2) Total saham Beredar x 100
3 Probitabilitas (X3) Laba Rasio
ROA = ——
Total Aset
4 Transfer pricing total piutang pihak istimewa Rasio
- x 100
(Y) Total piutang

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini yaitu:

Ukuran perusahaan

(X1)
H1+
Kepemilikan Asing Ho+ Transf((e\r()pricing
(X2) H3+

Profitabilitas

(X3)

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi.  Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap trasnsfer pricing
Hz:  Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap transfer pricing
His:  Profitabilitas berpengaruh terhadap transfer pricing

HASIL

Analisis Statistik Deskriptif
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Uji statistik deskriptif merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk menguiji

generalisasi dari data yang diteliti (Ramdhan, 2021). Pada penelitian ni, uji statistik deskriptif

dilakukan untuk melihat generalisasi data berdasarkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai

mean (rata-rata), serta melihat nilai persebaran data (standar deviasi) dari masing-masing

variabel yang diteliti. Berikut ni merupakan hasil pengujian statistik deskriptif dalam penelitian

ini.
Tabel 2. Hasil analisis statistik deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Ukuran Perusahaan 35 28.03 31.36 29.7563 99677
Kepemilikan Asing 35 .30 97 .5894 19226
Profitabilitas 35 .03 .62 2049 17287
Transfer Pricing 35 .00 1.00 2637 37310

Valid N (listwise) 35

Sumber: Data Diolah, SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada tabel diatas, maka dapat dijelaskan sebagai

berikut:

Nilai minimum dari variabel Ukuran Perusahaan sebesar 28.03 yang dimiliki oleh PT.
Samindo Resources Tbk (MYOH) pada tahun 2018, sedangkan nilai maksimum sebesar
31.36 dimiliki oleh PT. Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) pada tahun 2022. Nilai rata-
rata sebesar 29.7563 dengan standar deviasi sebesar 0.99677, hal ini menunjukkan
penyebaran data kurang bervariasi karena nilai standar deviasinya lebih kecil dibandingkan
dengan nilai rata-ratanya.

Nilai minimum dari variabel Kepemilikan Asing sebesar 0.30 yang dimiliki oleh PT.
Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) pada tahun 2018 - 2022, sedangkan nilai maksimum
sebesar 0.97 yang dimiliki oleh PT. Golden Energy Mines Tbk (GEMS) pada tahun 2018 -
2020. Nilai rata-rata sebesar 0.5894 dengan standar deviasi sebesar 0.19226, hal ini
menunjukkan penyebaran data kurang bervariasi karena nilai standar deviasinya lebih kecil
dibandingkan dengan nilai rata-ratanya.

Nilai minimum dari variabel Profitabilitas sebesar 0.03 yang dimiliki oleh PT. Vale
Indonesia Tbk (INCO) pada tahun 2018 — 2019 dan PT. Indo Tambangraya Megah Tbk
(ITMG) pada tahun 2020, sedangkan nilai maksimum sebesar 0.62 yang dimiliki oleh PT.
Golden Energy Mines Tbk (GEMS) pada tahun 2022. Nilai rata-rata sebesar 0.2049 dengan
standar deviasi sebesar 0.17287, hal ini menunjukkan penyebaran data kurang bervariasi

karena nilai standar deviasinya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya.
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* Nilai minimum dari variabel Transfer Pricing sebesar 0.00 yang dimiliki oleh PT. Samindo
Resources Tbk pada tahun 2020 - 2022, sedangkan nilai maksimum sebesar 1.00 yang
dimiliki oleh PT. Vale Indonesia Tbk (INCO) pada tahun 2018 - 2022. Nilai rata-rata
sebesar 0.2637 dengan standar deviasi sebesar 0.37310, hal ini menunjukkan penyebaran
data bervariasi karena nilai standar deviasinya lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-

ratanya.

Analisis Regresi Lenier berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk mengikuti hasil uji
asumsi klasik. Temuan analisis menunjukkan bahwa tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk menentukan persamaan regresi dan menilai variabel independen yang mempengaruhi
transfer pricing, yakni ukuran perusahaan, kepemilikan asing, profitabilitas

Tabel 4. Hasil uji regresi linear berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -11.061 3.660 -3.022 .005
Ukuran 3.376 1.069 .303 3.158 .004

Perusahaan
Kepemilikan -.255 .106 -.239 -2.404 .022
Asing

Profitabilitas -1.358 127 -.889 .000

10.673

a. Dependent Variable: Transfer Pricing
Sumber: Data Diolah, SPSS 26
Berdasarkan analisis tabel 4.4, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:
Y =0+ B1IX1+P2X2 + B3X3 F€ . irieiiiieiiiieiiiie e (3.2)
Y =-11.061 + 3.376 — 0.255 — 1.358 + € ..eoeevviiiiiieiiee e (3.2)
Sebagai hasil dari persamaan regresi ini, tafsiran dapat dibuat sebagai berikut:
= Nilai konstanta (o)) -11.061, menunjukkan bahwa apabila variabel independen tidak ada
atau bernilai 0, maka nilai variabel dependen yakni transfer pricing yakni sebesar -11.061
= Berdasarkan koefisien ukuran perusahaan sebesar 3.376, setiap penambahan satu satuan
ukuran perusahaan akan diikuti oleh kenaikan transfer pricing sebesar 3.376.
= Berdasarkan koefisien kepemilikan asing sebesar -0.255, setiap penambahan satu satuan

kepemilikan asing akan diikuti oleh penurunan transfer pricing sebesar 0. 255.Berdasarkan
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koefisien profitabilitas sebesar -1.358, setiap penambahan satu satuan profitabilitas akan

diikuti oleh penurunan transfer pricing sebesar 1.358.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model memiliki distribusi normal

baik dalam regresi, variabel bebas, atau keduanya (Ghozali, 2021, p. 104). Uji Kolmogorov-

Smirnov digunakan untuk mengukur normalitas data. Nilai signifikansi di atas 0.05

menunjukkan distribusi data yang normal, begitupun sebaliknya. berikut hasil yang dapat

diperoleh

Tabel 5. Hasil uji kolomogrov smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 35
Normal Parameters® ° Mean .0000000
Std. Deviation .16628096
Most Extreme Differences Absolute 123
Positive 123
Negative -.083
Test Statistic 123
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: data Diolah, SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada tabel 4.5 diatas, diketahui bahwa nilai

asymp. sig. (2-tailed) > 0.05, yakni sebesar 0.200, maka dapat disimpulkan bawa data

berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi dan variabel

bebas berkorelasi (Ghozali, 2021, p. 91). Variabel independen tidak memiliki korelasi satu

sama lain dalam model regresi. Berikut ini adalah hasil dari analisis multikolinearitas

Tabel 6. Hasil uji multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance
1 Ukuran Perusahaan .695

VIF
1.440
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Kepemilikan Asing .650 1.537
Profitabilitas 923 1.083

a. Dependent Variable: Transfer Pricing
Sumber: data Diolah, SPSS 26

Berdasarkan hasil uji diatas masing - masing variabel memiliki nilai VVIF di bawah 10 dan
nilai toleransi di atas 0.10, dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak ada

multikolinieritas atau korelasi antara variabel independen.

Uji Autokorelasi
Penelitian dianggap baik apabila tidak terjadi autokorelasi. Uji autokorelasi digunakan
untuk menentukan apakah ada korelasi antara kesalahan confounding pada periode t saat ini
dan confounder pada periode t-1 (Ghozali, 2021, p. 110). Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengetahui apakah ada autokorelasi adalah uji Durbin Watson (DW), yang
hasilnya adalah sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil uji autokolerasi

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 895  .801 782 17414 .899

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing
b. Dependent Variable: Transfer Pricing
Sumber: Data Diolah, SPSS 26

Nilai Durbin Watson (DW) adalah 0.899, nilai dU adalah 1.6528, dan nilai 4-dU adalah
2.3472, yang menunjukkan yaitu 0.899 < 1.6528 < 2.3472, dimana nilai kritisnya adalah 95%
(0.05), maka dapat disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. Agar dapat
mengatasi autokorelasi ini maka digunakan metode cochcrane-orcutt. Berikut hasil uji Durbin
Watson (DW) dengan metode cochcrane-orcutt.

Tabel 8. Hasil uji autokolerasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 .893? 798 778 .16000 1.713

a. Predictors: (Constant), Lag X3, Lag X1, Lag X2
b. Dependent Variable: Lag Y
Sumber: Data Diolah, SPSS 26

Nilai Durbin Watson (DW) adalah 1.713, nilai dU adalah 1.6528, dan nilai 4-dU adalah
2.3472, yang menunjukkan yaitu 1.6528 < 1.713 < 2.3472, dimana nilai kritisnya adalah 95%

(0.05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini.
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Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah setiap residual peneliti
berbeda dari model regresi (Ghozali, 2021, p. 139). Dengan tidak adanya heteroskedastisitas,
variabel residual dianggap cukup. Uji gletser digunakan untuk meregresi nilai absolute residual
terhadap variabel independen. Jika hasil tingkat kepercayaan uji Glejser > 0,05 maka tidak
terkandung heteroskedastisitas.
Tabel 9. Hasil Uji Glester

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.649 1.943 1.363 .183
Ukuran Perusahaan  -.738 .568 -.270 -1.300 .203
Kepemilikan Asing .035 .056 131 .614 544
Profitabilitas .061 .068 161 898 376

a. Dependent Variable: Abs RES
Sumber: Data Diolah, SPSS 26
Berdasarkan tabel 9, diperoleh nilai Sig. masing — masing variabel > 0.05, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran seberapa baik model menunjukkan perubahan
variabel dependen. Nilai ini berkisar antara nol dan satu, dan koefisien determinasi akan rendah
jika hanya ada satu variabel bebas yang menunjukkan variabel terikat (Ghozali, 2021, p. 55).
Berikut hasil analisis uji koefisien determinasi dapat dilihat di tabel 4.10:

Tabel 10. Uji koefisien determinan

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .895° .801 782 17414

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing
Sumber: Data Diolah, SPSS 26

Berdasarkan hasil uji diatas, dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0.782 atau
78.2%, artinya variabel ukuran perusahaan, kepemilikan asing, dan profitabilitas dapat
menjelaskan variasi variabel transfer pricing yakni sebesar 78.2%, sedangkan sisanya sebesar

21.8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
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Uji T
Pada intinya, uji-t mengindikasikan bahwa ada hubungan antara perubahan dalam variabel
dependen dan variabel independen. Nilai thiung dan twne akan dibandingkan dengan
menggunakan uji t-statistik. Hipotesis diterima jika nilai thiwng lebih besar dari twper atau
probabilitasnya lebih kecil dari ambang batas signifikansi (Sig < 0.05), dan sebaliknya. Di
bawabh ini adalah hasil uji t, yang dapat dilihat pada tabel 4.11
Tabel 11. Hasil uji t

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant) -11.061 3.660 -3.022 .005
Ukuran Perusahaan 3.376 1.069 .303 3.158 .004
Kepemilikan Asing -.255 .106 -.239 -2.404 .022
Profitabilitas -1.358 127 -.889 -10.673.000

a. Dependent Variable: Transfer Pricing
Sumber: Data Diolah, SPSS 26

Data hasil uji t untuk masing-masing variabel ditemukan, seperti yang ditunjukkan dalam
tabel 11, yakni.

=  Ukuran Perusahaan (X1); uji t menghasilkan nilai thiung sebesar 3.158 dengan tingkat
signifikansi 0.004. Dengan menggunakan batas signifikansi atau nilai P 0.05 (o = 5%)),
diperoleh nilai tibe sebesar 1.69552, yang menunjukkan bahwa 3.158 > 1.69552 atau 0.004
< 0.05, maka H1 yakni Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Transfer Pricing
diterima.

=  Kepemilikan Asing (X2); uji t menghasilkan nilai thiwng sebesar -2.404 dengan tingkat
signifikansi 0.022. Dengan menggunakan batas signifikansi atau nilai P 0.05 (o = 5%)),
diperoleh nilai twper sebesar 1.69552, yang menunjukkan bahwa -2.404 > -1.69552 atau
0.022 < 0.05, maka H2 yakni Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap Transfer
Pricing ditolak.

= Profitabilitas (X3); uji t menghasilkan nilai thiung sebesar -10.673 dengan tingkat
signifikansi 0.000. Dengan menggunakan batas signifikansi atau nilai P 0.05 (o = 5%),
diperoleh nilai tabe sebesar 1.69552, yang menunjukkan bahwa -10.673 > -1.69552 atau
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0.000 < 0.05, maka H3 yakni Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Transfer Pricing
ditolak.

Uji F
Tujuan uji F ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh secara simultan variabel

independen yaitu struktur modal, dan kinerja keuangan terhadap variabel dependen yaitu nilai

perusahaan.
Tabel 12. Hasil uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.793 3 1.264 41.692  .000°
Residual 940 31 .030
Total 4.733 34

a. Dependent Variable: Transfer Pricing
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing
Sumber: Data Diolah, SPSS 26

Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh nilai Fnitung Sebesar 41.692 dengan nilai Sig. 0.000, maka
diperoleh nilai Fraper Sebesar 2.91. Artinya, Fhitung > Frabel (41.692 > 2.91) atau Sig. < 0.05 (0.000
< 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independent berpengaruh secara

simultan terhadap variabel dependen.

DISKUSI
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing

Hasil uji t untuk variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing. Hal
ini dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0.004 < 0.05. Ukuran perusahaan dapat didefinisikan
sebagai usaha untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan dapat dianggap besar atau kecil.
Secara umum, penelitian di Indonesia umumnya menggunakan total aset sebagai indikator
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan akan sangat penting bagi investor karena akan
berhubungan dengan resiko investasi yang dilakukan (Kusumasari et al., 2018). Sejalan dengan
teori agensi yang menyatakan bahwa konflik antara pemerintah dengan manajemen, dimana
perusahaan berusaha membayar pajak sekecil mungkin karena dengan membayar pajak berarti
mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan. Tindakan penghindaran pajak yang dilakukan
oleh perusahaan dapat berupa pemanfaatan regulasi fiskal yang dibuat oleh pemerintah. Di lain
pihak, pemerintah memerlukan dana dari penerimaan pajak untuk membiayai pengeluaran

pemerintah (Ahmad, 2020). Hal tersebut membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan -
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kebijakan perpajakan guna memberi stimulus agar perusahaan membayarkan kewajiban
pajaknya sesuai dengan pajak terhutangnya. Jika dalam hubungan keagenan dari manajemen
dan investor, dimana kedua belah pihak memiliki tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan
kinerja perusahaan terutama dalam laba perusahaan, maka agen akan bertindak dengan cara
yang sesuai dengan kepentingan investor.

Berdasarkan penelitian (Agustina, 2019) menyatakan bahwa, ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Hal ini dikarenakan, Semakin besar total aset
yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin besar ukuran perusahaan tersebut. Persahaan
yang memiliki total aset yang besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mencapai tahap
kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah bertambah dan dianggap
memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama. Juga mencerminkan bahwa
perusahaan dengan aset yang besar relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba
dibandingkan perusahaan dengan aset yang kecil. Perusahaan yang relative besar akan dilihat
kinerjanya oleh masyarakat sehingga manajer perusahaan akan memiliki kecenderungan

melakukan praktik transfer pricing untuk menunjukkan kinerja yang memuaskan.

Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Transfer Pricing

Hasil uji t untuk variabel kepemilikan asing berpengaruh terhadap transfer pricing. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0.022 < 0.05. Struktur kepemilikan yang terkonsentrasi
cenderung menciptakan konflik kepentingan di antara pemegang saham, terutama dengan
meningkatnya tingkat kepemilikan asing (Ivan & Raharja, 2021). Tingkat kepemilikan asing
yang tinggi dapat memberikan pengaruh lebih besar kepada pemegang saham asing dalam
pengambilan keputusan perusahaan, termasuk dalam kebijakan penetapan harga. Kebijakan ini
dapat menguntungkan pemegang saham asing, yang dapat melakukan transaksi penjualan atau
pembelian dengan harga tidak wajar kepada perusahaan, meraih keuntungan bagi dirinya
sendiri, namun merugikan pemegang saham minoritas. Teori agensi mengasumsikan bahwa
individu cenderung fokus pada kepentingan pribadi, sehingga timbulnya masalah-masalah
keagenan karena perbedaan kepentingan di antara pihak-pihak yang bekerja sama dalam tugas
yang berbeda.

Berdasarkan penelitian (Surjana, 2020) menyatakan bahwa, kepemilikan asing
berpengaruh negatif ternadap transfer pricing. Hal ini dikarenakan Semakin besar saham yang
dimiliki oleh pihak asing pada suatu perusahaan maka semakin meningkat nilai perusahaan.
Kepemilikan asing dan manajemen perusahaan akan meminimalkan praktik transfer pricing

untuk mempertahankan nilai perusahaan yang sudah baik
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Pengaruh Profitabilitas Terhadap Transfer Pricing

Hasil uji t untuk variabel profitabilitas berpengaruh terhadap transfer pricing. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. Return on Assets (ROA) merupakan salah
satu rasio profitabilitas. Rasio ini paling sering disoroti dalam analisis laporan keuangan karena
mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. ROA
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan
asset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai profitabilitas maka semakin besar juga laba yang
diperoleh perusahaan. Teori agensi akan memacu para-agent untuk meningkatkan laba
perusahaan. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan
meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan sehingga perusahaan kemungkinan

melakukan transfer pricing untuk menghindari peningkatan jumlah beban pajak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tersaji pada bab sebelumnya, maka
peneliti menarik kesimpulan bahwa ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Transfer
Pricing yang ditunjukkan dengan nilai thiung Sebesar 3.158 dengan tingkat signifikansi 0.004 <
0.05. Kepemilikan Asing berpengaruh negatif terhadap Transfer Pricing yang ditunjukkan
dengan nilai thitung Sebesar -2.404 dengan tingkat signifikansi 0.022 < 0.05. Profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap Transfer Pricing yang ditunjukkan dengan nilai thiwung Sebesar -
10.673 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05
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